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HUBUNGAN PENGETAHUAN GIZI DAN KONSUMSI 

 FAST FOOD DI SMAN 2 DUMAI 

 

Yana Rizki (11980324521) 

Di bawah bimbingan Nur Pelita Sembiring dan Novfitri Syuryadi 

 

INTISARI 

 

Praktik diet remaja yang salah terjadi akibat kurangnya informasi atau 

pendidikan gizi dan kesehatan. Pengetahuan gizi seseorang mempengaruhi 

konsumsi makan yang didapatkan dari keluarga dan pengaruh dari luar rumah. 

Remaja sangat gemar mengonsumsi fast food dan jajanan. Konsumsi fast food 

yang berlebihan akan menimbulkan berbagai gangguan kesehatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dan konsumsi fast food di 

SMAN 2 Dumai. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

Februari 2023 di SMAN 2 Dumai. Penelitian ini menggunakan desain cross 

sectional dan pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling 

dengan 87 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

pengetahuan gizi baik sebesar 26,44%, pengetahuan gizi sedang sebesar 72,41% 

sedangkan responden pengetahuan rendah sebesar 1,15%. Responden dengan 

kategori sering konsumsi fast food 51,7% dan jarang 48,3%. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi 

dan konsumsi fast food p-value (0,356) > 0,05. Kesimpulan penelitian tidak ada 

hubungan antara pengetahuan gizi dan konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai. 

Kata kunci: fast food, kebiasaan makan, pengetahuan gizi. 

  



 

 

THE CORRELATION OF NUTRITIONAL KNOWLEDGE AND  

FAST FOOD CONSUMPTION IN SMAN 2 DUMAI 

 

Yana Rizki (11980324521) 

Under guidance by Nur Pelita Sembiring dan Novfitri Syuryadi 

 

ABSTRACT 

 

 

Adolescent incorrect dietary practices occurs due to a lack of information 

or education on nutrition and health. A person's nutritional knowledge affects the 

food consumption ther was obtained from the family and the influence from 

outside the home. The most popular foods for teenagers are fast food and snacks. 

Excessive consumption of fast food will cause various health problems. This study 

aimed to determine the correlation between nutritional knowledge and fast food 

consumption in SMAN 2 Dumai. The research was conducted from January to 

February 2023 at SMAN 2 Dumai. This study used a cross sectional design with a 

research sample of 87 respondents. The results showed that students who had 

good nutritional knowledge was 26.44% and moderate nutritional knowledge was 

72.41% while respondents with low knowledge levels amounted to 1.15%. 

Respondents who had the fast food consumption were often 51.7% and rarely 

48.3%. The Chi-Square test results showed that there was no significant 

correlation between nutritional knowledge and fast food consumption with a p-

value (0.356) >0.05. The results concluded that there was no correlation between 

nutrition knowledge and fast food consumption in students at SMAN 2 Dumai.  

 

Keywords: eating habits,  fast food, nutrition knowledge. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Proses belajar menghasilkan kebiasaan makan yang terjadi seumur hidup 

sejak lahir sampai menjadi dewasa dan masih terus berlangsung selama hidupnya. 

Itulah sebabnya mengapa kebiasaan makan dan susunan hidangan sangat kuat 

bertahan terhadap berbagai pengaruh yang mungkin dapat mengubahnya. 

Kebiasaan makan seseorang merupakan kebiasaan makan keluarga, karena 

individu tersebut selama tinggal dalam keluarganya terus mengalami proses 

belajar seumur hidupnya dari keluarga tersebut (Sediaoetama, 2009). Para ahli 

antropologi berpendapat bahwa kebiasaan makan keluarga dan susunan 

hidangannya merupakan salah satu manifestasi kebudayaan keluarga, faktor 

sosial, budaya dan lingkungan hidup tersebut disebut life style (Sediaoetama, 

2009). 

Pelaksanaan dari unit masyarakat terkecil adalah keluarga (household 

unit), sehingga life style keluarga merupakan pencerminan dari lifestyle suatu 

masyarakat. Dengan demikian terdapat hubungan yang sangat erat antara lifestyle 

individu, keluarga dan masyarakat, sehingga terdapat pula hubungan erat antara 

salah satu manifestasinya ialah kebiasaan makan seseorang (Sediaoetama, 2009). 

Faktor-faktor yang merupakan terbentuknya suatu lifestyle keluarga ialah 

penghasilan, pendidikan, lingkungan hidup kota atau desa, susunan keluarga, 

pekerjaan, suku bangsa, kepercayaan dan agama, pendapat tentang kesehatan, 

pengetahuan gizi, produksi pangan, sistem distribusi dan banyak lagi faktor 

sosiopolitik yang bersangkutan (Sediaoetama, 2009). 

Kebiasaan makan remaja umumnya diperoleh dari keluarga, namun 

pengaruh perilaku di luar rumah cukup besar (Yosephin, 2018).  Remaja biasanya 

mempunyai kebiasaan makan yang kurang baik, seperti suka melewatkan waktu 

makan dan makan apa saja yang tersedia ketika lapar walaupun tidak bergizi. 

Biasanya remaja lebih suka rasa makanan yang menggugah selera, yang lebih 

manis atau lebih asin. Remaja lebih memilih makanan ringan yang mengandung 

lemak jenuh dan natrium yang tinggi serta rendah serat. Umumnya remaja 

memilih makanan ringan dengan tidak mengetahui kandungan gizi yang terdapat 
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pada makanan ringan tersebut (Fikawati, 2017). Saat ini banyak sekali iklan 

makanan ditayangkan berupa makanan kaya gula, karbohidrat, lemak di televisi. 

Hal ini tentu saja berpengaruh besar terhadap pilihan makan remaja dan makanan 

siap santap yang sangat mudah didapatkan juga memengaruhi kebiasaan makan 

remaja. Kebiasaan makan yang salah akan terbawa ke masa kehidupan selanjutnya 

(Yosephin, 2018). Remaja sangat gemar mengonsumsi fast food dan jajanan. 

Mengonsumsi makanan cepat saji bagi remaja yakni gaya hidup, sebagai 

kesempatan untuk bersosialisasi dengan teman, dan bisa juga untuk merayakan 

acara khusus (Fikawati, 2017). 

Pola konsumsi makanan cepat saji yang tidak berimbang menyebabkan 

struktur tubuh semakin tidak ideal yaitu pendek dan gemuk (Yosephin, 2018). 

Kegemukan menambahkan risiko kesehatan untuk remaja dan orang yang lebih 

tua, serta diabetes umumnya terjadinya pada orang gemuk (Fikawati, 2017). 

Tingkat overweight, kapasitas dan efisiensi kerja menurun, juga daya tahan tubuh 

menurun, yang tampak pada morbiditas serta mortalitas yang meningkat. Lama 

hidup orang menderita kegemukan juga lebih pendek, dibandingkan dengan 

jangka hidup orang yang mempunyai berat badan ideal. Kegemukan menimbulkan 

penimbunan cadangan zat gizi penuh, sehingga tidak dapat menampung simpanan 

lagi, dan kelebihan zat gizi yang masih tersisa disimpan di tempat-tempat yang 

tidak biasa. Terjadi penimbunan lemak di sekitar organ-organ dalam yang vital, 

seperti jantung, ginjal, dan hati. Keadaan ini akan menghambat fungsi dari organ-

organ penting tersebut. Obesitas yang berlebih adalah konsumsi energi total, 

relative terhadap penggunaan energi tersebut (Sediaoetama, 2010). 

Praktik diet remaja yang salah merupakan masalah yang sering terjadi baik 

di negara maju maupun negara berkembang. Masalah ini umumnya terjadi akibat 

kurangnya informasi atau pendidikan gizi dan kesehatan remaja untuk mengatasi 

masalah praktik diet yang salah. Banyak remaja kurang mengetahui pentingnya 

zat gizi yang terkandung dalam makanan serta fungsinya terhadap tubuh. Remaja 

kadang tidak peduli terhadap kandungan zat gizi dalam makanan sehingga ia akan 

kesulitan memilih jenis makanan yang sesuai dengan kebutuhan tubuhnya. Hal ini 

dapat menyebabkan kurangnya zat gizi tertentu (Fikawati, 2017).  
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Makanan cepat saji dalam penelitian adalah seluruh makanan atau jajanan 

yang mengandung lemak tinggi yang dikonsumsi secara berlebihan yang tidak 

memberikan manfaat bahkan merugikan kesehatan disebut junk food. Walaupun 

humberger, pizza ataupun ayam goreng tersebut dimasak sendiri di rumah, jika 

dikonsumsi melebihi kebutuhan maka masuk kategori junk food. Junk food yang 

dikonsumsi secara berlebihan dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan, 

seperti obesitas, diabetes, hipertensi, penyakit jantung koroner, stroke, kanker. 

Diabetes dan hipertensi adalah dua dari sekian banyak penyakit degeneratif yang 

dialami anak-anak saat ini (Sari, 2008).  

Penelitian Harlianti et al, (2018) menyebutkan bahwa hubungan positif 

antara frekuensi konsumsi fast food dengan overweight dengan p=0,037 (p=0,05) 

dan koefisien korelasi sebesar 0,423. Penelitian AlMuktadir et al, (2019) 

menyebutkan bahwa remaja yang mengonsumsi fast food (2 kali/minggu) lebih 

cenderung mengalami obesitas. Penelitian Kazi et al, (2020) menyatakan bahwa 

97% siswa mengonsumsi makanan cepat saji setiap hari, 34% siswa 

diklasifikasikan sebagai prehipertensi dan 16,4% dari siswa diklasifikasikan 

sebagai hipertensi.  

Mengonsumsi fast food yang berlebih serta tidak diimbangi dengan 

konsumsi makanan yang bergizi seimbang seperti serat akan menyebabkan 

berbagai masalah gizi seperti overweight dan bahkan obesitas, dari hasil Riskesdas 

tahun 2018 prevalensi overweight di Indonesia 13,6% sedangkan prevalensi 

obesitas di Indonesia 21,8%. Riskesdas 2018  prevalensi IMT/U remaja usia 16-

18 tahun di Riau terdapat overweight 7,06% dan di Dumai 10%. Prevalensi 

obesitas dengan IMT/U usia 16-18 tahun di Riau terdapat 4,51% dan prevalensi 

obesitas di Dumai 1,11%. Hasil Riskesdas tahun 2018 untuk obesitas sentral umur 

≥ 15 tahun di Indonesia adalah 31%, Riau terdapat 32,55% dan di Dumai 

prevalensinya 33,84%. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Firdianty (2020) menunjukkan 

penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan 

kebiasaan makan fast food (p=0,000). Penelitian Ariyana dan Asthiningsih (2020) 

menghasilkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji dengan nilai p-value 0,0000< 0,05 sehingga semakin 
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baik pengetahuan maka semakin jarang konsumsi makanan cepat saji.  Penelitian 

yang dilakukan Mardhina (2014) menunjukkan pengetahuan tentang gizi dengan 

frekuensi konsumsi fast food adalah berlawanan, yaitu semakin baik tingkat 

pengetahuan gizi, maka frekuensi konsumsi fast food semakin rendah. Penelitian 

lain yang dilakukan Priwahyuni (2016) memperoleh hasil uji chi-square dengan 

p-value sebesar 0,000<α (0,05), yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan pola makan siap saji (fast food) pada mahasiswa.  

Hasil penelitian Aprianti (2016) dengan hasil uji korelasi Spearman 

didapatkan nilai p=0,869 dengan α=0,05, karena p>α maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan 

kebiasaan mengonsumsi fast food pada remaja SMP Negeri 31 Banjarmasin. 

Situasi ini disebabkan oleh makanan cepat saji kini telah menjadi tren di kalangan 

remaja, penyajiannya yang cepat, jenisnya yang dapat menggugah selera sehingga 

membuat para remaja dengan pengetahuan yang baik tergoda untuk 

mengonsumsinya meskipun mereka mengetahui dampak negatif dari 

mengonsumsi makanan cepat saji dan zat gizi apa saja yang terkandung dalam 

makanan cepat tersebut. Namun, jika pengaruh lingkungan seperti kebiasaan 

orang tua, kesibukan orang tua dan responden yang tidak sempat menyiapkan 

makanan di rumah dan pengaruh teman sebaya yang lebih dominan dibandingkan 

dengan pengetahuan yang mereka miliki maka konsumsi makanan cepat saji akan 

meningkat.  

Penelitian Kinasih (2021) dengan hasil uji rank spearman menunjukkan 

tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan frekuensi konsumsi fast food 

(0,578) pada mahasiswa program studi ilmu gizi fakultas ilmu kesehatan di 

universitas muhammadiyah surakarta pada masa pandemi Covid-19, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua responden yang memiliki pengetahuan gizi baik 

dapat melakukan pemilihan bahan makanan untuk dikonsumsi sehari-hari dengan 

baik pula termasuk dalam mengurangi konsumsi fast food.  

Penelitian yang dilakukan oleh Imtihani dan Noer (2013) yang meneliti 

tentang hubungan pengetahuan, uang saku, dan peer group dengan frekuensi 

konsumsi fast food pada remaja di SMA Theresiana 1 Semarang yang mana hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 



  

5 

 

gizi dengan frekuensi konsumsi fast food dan uang saku lebih menentukan 

frekuensi konsumsi fast food.  

Penelitian yang dilakukan Firdianty (2020) menyatakan tidak adanya 

hubungan antara pengetahuan gizi dengan frekuensi konsumsi fast food dapat 

disebabkan karena frekuensi konsumsi fast food tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengetahuan gizi saja, tetapi juga terdapat beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi seperti tingkat pendapatan orang tua dan uang saku, faktor usia, 

faktor sosial dan media massa. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan gizi dan konsumsi fast food 

serta menganalisis hubungan pengetahuan gizi dan konsumsi fast food di SMAN 2 

Dumai. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi 

dan konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah untuk menambah dan memberikan wawasan 

mengenai hubungan pengetahuan gizi dan konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai. 

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan pengetahuan gizi dan 

konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai. 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 

melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melaui mata dan 

telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang mencakup dalam 

domain kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu: tahu (know), memahami 

(comprehension), aplikasi (aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis), 

evaluasi (evaluation) (Notoatmodjo, 2014).  

Tahu (know) diartikan mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Memahami (comprehension) adalah suatu kemampuan untuuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat 

menginterprestasikan materi tersebut dengan benar. Aplikasi (aplication) 

merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 

suatu kondisi sebenarnya. Analisis (analysis) adalah suatu kemampuan 

menjabarkan materi suatu objek ke dalam komponen-komponen. Sintesis 

(synthesis) adalah kemampuan menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 

bentuk keseluruhan, evaluasi (evaluation) adalah melakukan penilaian terhadap 

suatu objek (Notoatmodjo, 2014).  

2.2.  Pengetahuan Gizi  

Gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang 

dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi, transportasi, 

penyimpanan, metabolisme pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan untuk 

mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal organ-organ, serta 

menghasilkan energi (Supriasa, 2013). Zat gizi merupakan komponen yang 

terdapat dalam bahan pangan yang terurai selama proses pencernaan dalam tubuh. 

Zat gizi dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang memadai untuk pertumbuhan, 

perkembangan dan kebugaran tubuh. Zat gizi yang dimaksud termasuk di 
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dalamnya air, karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan vitamin (Mustika dan 

Cakrawati, 2014).  

Fungsi zat gizi secara umum adalah sebagai sumber energi, zat pembangun 

dan pengatur. Fungsi tersebut dapat dipenuhi dari makanan yang dikonsumsi 

sehari-hari mencakup nasi, ikan, daging, telur, susu, sayuran, buah, gula, 

margarine, dan lain sebagainya. Setiap kelompok gizi memiliki fungsi masing-

masing seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, dan juga air. Serat 

pun kini menjadi komponen yang penting dalam komposisi diet makanan sehari-

hari (Mustika dan Cakrawati, 2014).  

Fungsi utama karbohidrat adalah menyediakan sumber tenaga utama bagi 

tubuh dalam bentuk energi. 1gram karbohidrat menyediakan energi sejumlah 4 

kkalori bagi tubuh. Karbohidrat dalam bentuk glukosa merupakan satu-satunya 

sumber energi bagi otak dan sistem saraf. Protein berfungsi selain menjadi sumber 

energi, protein merupakan komponen utama protoplasma di dalam sel, serta 

hormon dan enzim yang berperan penting dalam proses pertumbuhan. Lemak 

menyumbangkan 60% energi yang diperlukan tubuh selama istirahat dan saat 

tubuh melakukan latihan olahraga yang cukup intens. Lemak berfungsi untuk 

membantu penyerapan dan penyimpanan vitamin larut lemak seperti vitamin A, 

D, E, dan K (Fikawati, 2017).  

Vitamin fungsinya secara umum berhubungan erat dengan fungsi enzim, 

terutama vitamin-vitamin kelompok B. Mineral terbagi menjadi dua yaitu mineral 

makro dan mineral mikro. Mineral makro berfungsi sebagai bagian dari zat yang 

aktif dalam metabolisme atau sebagai bagian penting dari struktur sel dan 

jaringan. Sedangkan mineral mikro berfungsi berhubungan dengan enzim bahkan 

yodium merupakan bagian dari struktur suatu hormon (Sediaoetama, 2010).  

Pendidikan gizi merupakan salah satu unsur yang berperan dalam 

meningkatkan status gizi masyarakat dalam kaitannya mengatasi permasalahan 

gizi ganda yaitu gizi kurang dan gizi lebih di Indonesia. Melalui penyampaian 

pesan-pesan gizi yang praktis akan membentuk suatu pemahaman pada 

masyarakat sehingga tercipta keseimbangan antara gaya hidup dengan pola 

konsumsi masyarakat. Pengembangan pedoman gizi seimbang adalah salah satu 
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strategi dalam mencapai perubahan pola konsumsi makanan yang ada di 

masyarakat yang lebih baik (Mustika dan Cakrawati, 2014).  

Pengetahuan gizi meliputi pengetahuan tentang pemilihan bahan makanan 

dan konsumsi sehari-hari dengan baik dan memberikan semua zat gizi yang 

dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Pemilihan dan konsumsi bahan makanan 

berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi baik atau optimal terjadi 

apabila tubuh memperoleh cukup zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Status gizi 

kurang terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat gizi 

essential dan status gizi lebih terjadi apabila tubuh memperoleh zat gizi dalam 

jumlah yang berlebihan sehingga menimbulkan efek yang membahayakan 

(Almatsier, 2004).   

Gizi seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat 

gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan 

memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup 

bersih dan memantau berat badan secara teratur dalam rangka mempertahankan 

berat badan normal untuk mencegah masalah gizi. Pangan adalah segala sesuatu 

yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah 

yang diperuntukkan bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 

bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan dan pembuatan makanan dan minuman. Keanekaragaman pangan 

adalah aneka ragam kelompok pangan yang terdiri dari makanan pokok, lauk-

pauk, sayuran dan buah-buahan dan air serta beranekaragam dalam setiap 

kelompok pangan (Kemenkes, 2015). 

Berbagai makanan yang dikonsumsi baik antar kelompok pangan 

(makanan pokok, lauk-pauk, sayur dan buah) maupun dalam setiap kelompok 

pangan. Masing-masing contoh jenis pangan dari berbagai kelompok pangan 

adalah sebagai berikut: Makanan pokok antara lain: beras, kentang, singkong, ubi 

jalar, jagung, talas, sagu, sukun. Lauk-pauk sumber protein antara lain: Ikan, telur, 

unggas, daging, susu dan kacang-kacangan serta hasil olahannya (tahu dan 

tempe). Sayuran adalah sayuran hijau dan sayuran berwarna lainnya. Buah-buahan 

adalah buah yang berwarna. Pesan Umum Gizi Seimbang berlaku untuk seluruh 
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kalangan masyarakat dalam kondisi sehat dan untuk mempertahankan hidup sehat 

(Kemenkes, 2015).  

Berikut adalah pesan umum gizi seimbang: 1). Syukuri dan nikmati 

anekaragaman makanan, 2). Banyak makan sayur dan cukup buah-buahan, 3). 

Biasakan mengonsumsi lauk pauk dengan protein tinggi, 4). Biasakan 

mengonsumsi anekaragaman makanan pokok, 5). Batasi konsumsi pangan manis, 

asin dan berlemak, 6). Biasakan sarapan, 7). Biasakan minum air putih yang 

cukup dan aman, 8). Biasakan membaca label pada kemasan pangan, 9). Cuci 

tangan pakai sabun dengan air bersih mengalir, 10). Lakukan aktivitas fisik yang 

cukup dan Pertahankan berat badan normal. 11). Hindari minuman beralkohol, 

12). Makanlah makanan yang aman bagi kesehatan, 13). Bacalah label pada 

makanan yang dikemas (Kemenkes, 2015). 

Pedoman gizi seimbang mempunyai visual. Visual adalah bentuk atau 

gambar, di manca negara disebut panduan pangan (food guide). Visual gizi 

seimbang adalah bentuk gizi seimbang yang menggambarkan semua prinsip. Ada 

dua visual pedoman gizi seimbang yaitu tumpang gizi seimbang dan piring 

makanku sajian sekali makan. Tumpeng gizi seimbang (TGS) memiliki empat 

lapis yang semakin ke atas semakin kecil. Empat lapis artinya mempunyai empat 

prinsip empat pilar yang merupakan rangkaian upaya menyeimbangkan antara zat 

gizi yang keluar dan zat gizi yang masuk dengan memantau berat badan secara 

teratur (Kemenkes, 2015). Tumpeng gizi seimbang dapat dilihat pada Gambar 2.1 

berikut. 

 

Gambar 2.1. Tumpeng Gizi Seimbang (Kemenkes, 2015) 
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Berikut ini merupakan empat pilar tersebut, 1). Mengonsumsi anekaragam 

pangan, 2). Membiasakan perilaku hidup bersih, 3). Melakukan aktivitas fisik, 4). 

Memantau berat badan secara teratur untuk mempertahankan berat badan normal. 

Semakin ke atas ukuran tumpeng gizi seimbang semakin kecil, sehingga perlu 

dibatasi penggunaannya seperti gula garam dan lemak. Setiap kelompok pangan 

disebutkan berapa jumlah porsi yang dianjurkan. Misalnya pada kelompok 

sayuran 3 sampai dengan 4 porsi dalam sehari, artinya sayuran dikonsumsi 3 

sampai dengan 4 mangkuk sehari. Satu mangkuk sayur beratnya sekitar 75 g 

sehingga perlu mengonsumsi 300 g sehari. Sebelah kanan tumpeng terdapat tanda 

tambah dan visual segelas air putih dengan tulisan 8 (delapan gelas), artinya setiap 

orang dianjurkan minum delapan gelas perhari. Selain makan dan minuman dalam 

tumpeng gizi seimbang terdapat pesan mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan menggunakan air mengalir; juga terdapat siluet aktivitas fisik dan juga 

olahraga yang dianjurkan untuk dilakukan tiga kali dalam seminggu dan kegiatan 

menimbang berat badan minimal sekali dalam sebulan (Kemenkes, 2015). Visual 

pedoman gizi seimbang yang kedua adalah piring makanku. Piring makanku dapat 

dilihat pada Gambar 2.2 berikut.  

 

Gambar 2.2. Piring makanku (Kemenkes, 2015) 

 

Piring makanku adalah panduan untuk sekali makan baik makanan dan 

minuman. Visual isi piring ku menggambarkan anjuran makan sehat dimana 

separuh (50%) total sekali makan buah dan sayur, dan separuh (50%) lagi 

makanan pokok dan lauk-pauk. Piring makanku menganjurkan makan sayur lebih 

banyak dibandingkan buah. Porsi makanan pokok lebih banyak dibandingkan 
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lauk-pauk. Piring makan ku juga menganjurkan minum setiap kali makan bisa 

sebelum, ketika maupun sesudah makan. Meskipun gambar gelas hanya satu bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan. Piring makanku juga menganjurkan mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan. Karena piring makanku adalah panduan 

sekali makan sehingga tidak ada anjuran melakukan aktivitas fisik dan memantau 

berat badan (Kemenkes, 2015).  

2.3.  Makanan Cepat Saji (Fast Food) 

Makanan cepat saji adalah makanan yang disiapkan segera dalam waktu 

cepat, mudah disajikan, praktis, diolah dengan cara sederhana, dan layanan cepat 

sehingga siap disantap segera. Makanan cepat saji biasanya identik dengan 

makanan ala barat seperti burger, hotdog, kentang goreng, fried chicken, 

milkshake, minuman soda, minuman kemasan botol, ataupun makanan kemasan 

supermarket seperti mie instan, nugget, sosis, makanan dan minuman kaleng, 

sayuran beku, atau macam-macam lauk pauk yang dibekukan (Kemendikbud, 

2013). Jenis makanan siap santap (fast food) yang berasal dari Negara barat 

seperti hotdog, pizza, hamburger, fried chicken, dan french fries, berbagai 

makanan yang berupa keripik (junk food) sering dianggap lambang atau gimbal 

kehidupan modern oleh para remaja (Wirjatmadi dan Adriani, 2012). 

 Sesuai dengan namanya, fast food jenis makanan ini memiliki beberapa 

kelebihan antara lain penyajian cepat sehingga tidak menghabiskan waktu dan 

dapat dihidangkan kapan dan di mana saja, hiegenis, dianggap sebagai makanan 

bergengsi, makanan modern, makanan gaul, namun dibalik itu terdapat 

kekurangan yakni komposisi bahan makananya kurang memenuhi standar 

makanan sehat berimbang, antara lain kandungan lemak jenuh berlebihan karena 

unsur hewani lebih banyak dibandingkan nabati, kurang serat, kurang vitamin, 

terlalu banyak sodium. Penyajian fast food biasanya dilengkapi dengan minuman 

ringan (soft drink) (Irianto, 2007). 

Minuman jenis tersebut dapat menyebabkan peningkatan sekresi asam 

urat, menyebabkan caries gigi karena kandungan gula. Banyaknya sodium 

(garam) juga berbahaya bagi penderita hipertensi (Irianto, 2007). Makanan cepat 

saji (fast food) memiliki kandungan gizi yang tinggi natrium, tinggi kalori, tinggi 
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lemak, dan kurangnya kandungan vitamin dan mineral (Kemenkes, 2018). 

Restoran makanan cepat saji tumbuh pesat dan menjamur di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia. Adanya restoran makanan cepat saji ini lama-kelamaan 

mengubah pola kehidupan manusia dan juga mengubah pola makan masyarakat 

(Kemendikbud, 2013). 

Pilihan makanan yang tidak sehat berdampak negatif bagi tubuh dengan 

mengakibatkan seseorang gemuk, penurunan kesehatan, masalah sosial, termasuk 

penyakit kronis, penurunan kecerdasan, perhatian berkurang, berkurangnya 

kesempatan pendidikan dan pekerjaan, dan bahkan meningkat kecanduan narkoba, 

kekerasan, dan kejahatan. Ilmu pengetahuan modern mengungkapkan bahwa 

kerusakan yang meluas dan serius pada kesehatan bahkan dapat merusak gen, 

mengakibatkan kerusakan parah yang diteruskan ke generasi masa depan. Diet 

tidak sehat berkonspirasi untuk mengubah DNA secara tidak menguntungkan. 

Makanan tidak sehat mengubah mental dan fisik yang mempengaruhi cara 

bertindak, dan merusak kesehatan. Semakin banyak makanan berbahaya yang 

dikonsumsi, semakin tinggi risiko mengembangkan masalah fisik, intelektual, dan 

emosional yang ditimbulkannya (Fuhrman, 2017). 

Ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa pola makan dan perilaku gaya 

hidup berperan lebih besar dalam kesehatan dan fungsi secara keseluruhan, dan 

genetika berperan lebih kecil. Kesehatan fungsi otak, dan penyakit kronis 

merupakan hasil dari lingkungan dan gambaran diet, dengan kecendrungan 

genetik yang relatif kecil, sehingga gizi mendominasi genetika (Fuhrman, 2017). 

Semua restoran makanan cepat saji hanya ditujukan bagi pekerja yang sibuk 

sehingga hanya memiliki sedikit waktu untuk istirahat makan. Namun, saat ini 

konsumen makanan cepat saji tidak hanya diminati pekerja saja, tetapi sudah 

merambah ke seluruh lapisan masyarakat, baik tua, muda, remaja, anak sekolah 

maupun anak kecil. Hal ini terutama terjadi di kota-kota besar di berbagai Negara 

maupun sebagian besar wilayah Indonesia (Kemendikbud, 2013). 

2.4.  Remaja  

Remaja adalah kelompok usia peralihan dari anak-anak menjadi remaja 

muda sampai dewasa. Kondisi penting yang berpengaruh terhadap kebutuhan zat 

gizi kelompok ini, pertumbuhan cepat memasuki usia pubertas, kebiasaan jajan, 
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menstruasi, dan perhatian terhadap penampilan fisik citra tubuh (body image), 

serta dampaknya pada masalah gizi saat dewasa. Populasi remaja dunia telah 

mencapai 1200 juta jiwa atau sekitar 19% dari total populasi dunia. Indonesia 

mempunyai persentase populasi remaja bahkan lebih tinggi, yaitu mencapai 21% 

dari total populasi penduduk atau sekitar 44 juta jiwa.  

Penyuluhan dan bimbingan gizi yang benar dan jelas sangat diperlukan 

untuk golongan umur remaja, terutama penyuluhan yang dikaitkan dengan bentuk 

tubuh atau kecantikan akan sangat menarik perhatian para remaja putri, sedangkan 

para remaja laki-laki akan lebih tertarik bila penyuluhan gizi dikaitkan dengan 

prestasi berbagai jenis olahraga (Sediaoetama, 2010). Masa remaja (adolescence) 

merupakan masa terjadinya perubahan yang berlangsung cepat dalam hal 

pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial. Masa ini merupakan masa peralihan 

dari anak-anak menuju remaja yang ditandai dengan banyak perubahan 

diantaranya pertambahan massa otot, jaringan lemak tubuh, dan perubahan 

hormon. Perubahan tersebut mempengaruhi kebutuhan gizi. Selain itu, kebutuhan 

gizi pada remaja juga dipengaruhi oleh faktor psikologi dan sosial (Supariasa dan 

Hardinsyah, 2017).  

Zat gizi yang ada pada makanan sebaiknya dikonsumsi dalam jumlah yang 

sesuai dan bervariasi. Misalnya, buah dan sayur mengandung banyak zat 

bermanfaat di dalamnya. Kandungan vitamin, mineral serta serat yang dapat 

mencegah kekeringan kulit, rambut, serat dapat membantu proses pembuangan 

ampas sehingga tidak tersimpan lama di usus besar. Serat juga bisa menurunkan 

kadar lemak jahat dalam tubuh dengan mengikatnya dan membuangnya bersama 

kotoran (Yulia, 2016).  

Kebiasaan makan yang buruk, berpangkal pada kebiasaan makan keluarga 

yang tidak baik sudah tertanam sejak kecil akan terus terjadi pada usia remaja. 

Mereka makan seadanya tanpa mengetahui kebutuhan akan berbagai zat gizi dan 

dampak tidak dipenuhinya kebutuhan zat gizi tersebut terhadap kesehatan mereka. 

Usia remaja merupakan usia di mana mereka sangat mudah tertarik pada sesuatu 

yang baru (Wirjatmadi dan Adriani, 2012).  Masa remaja dibagi berdasarkan 

kondisi perkembangan fisik, psikologi, dan sosial. WHO atau Unicef (2005) 

membaginya menjadi tiga stase, yaitu remaja awal 10 sampai dengan 14 tahun, 
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remaja pertengahan 14 sampai dengan 17 tahun, remaja akhir 17 sampai dengan 

21 tahun (Supariasa dan Hardinsyah, 2017). 

2.5.  Kerangka Pemikiran 

Sistem sosial ekonomi politik, ketersediaan makanan, produksi dan sistem 

distribusi suatu daerah atau negara merupakan pokok permasalah yang 

membentuk gaya hidup (Almatsier dkk, 2019). Gaya hidup mempunyai hubungan 

yang erat antara masyarakat, keluarga, dan individu (Sediaoetama, 2010). Seorang 

remaja memiliki gaya hidup yang merupakan manifestasi dari keluarga, sehingga 

gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh unit keluarga, karakteristik keluarga, 

kebiasaan orangtua dan uang saku yang diterima remaja (Almatsier dkk, 2019). 

Konsumsi makanan remaja selain dipengaruhi oleh keluarga juga dipengaruhi 

lingkungan seperti norma, sosial budaya, teman sebaya, dan media massa 

(Almatsier dkk, 2019).  

Remaja akan mengalami pertumbuhan yang meningkat dan sangat 

bervariasi. Remaja dengan kronologis sama mungkin sekali perkembangan 

karakteristik fisiologis dan kebutuhan gizi remaja berbeda (Almatsier dkk, 2019). 

Gambaran tubuh saat remaja akan berpengaruh terhadap gaya hidupnya. Remaja 

yang belum mempunyai gambaran tentang tubuh dewasa akan membatasi asupan 

makanan. Hal itu juga disebabkan oleh kepercayaan, nilai-nilai pribadi dan 

kesukaan terhadap makanan (Almatsier dkk, 2019). Pengetahuan tentang gizi dan 

makanan mempengaruhi konsumsi makanan seseorang agar tetap sehat 

(Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan tentang gizi yang dimiliki seorang remaja 

tidak dapat secara langsung mengubah perilaku atau konsumsi makannya, hal itu 

karena remaja tidak dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki ke konsumsi 

makanan sehari-hari (Khomsan, 2021).  

Konsumsi remaja yang suka melewatkan waktu makan dan makan apa saja 

yang tersedia walaupun tidak bergizi. Biasanya remaja lebih suka makanan yang 

menggugah selera, lebih manis atau lebih asin seperti fast food dan jajanan 

(Fikawati, 2017). Kemudahan memperoleh fast food akan mempengaruhi 

konsumsi fast food terutama di kota-kota besar seperti pusat berbelanja, pasar 

swalayan, dan sekolah (Almatsier dkk, 2019). Konsumsi fast food yang berlebihan 
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pada usia remaja pada akhirnya menyebabkan penyakit degeneratif, obesitas, dan 

overweight (Almatsier dkk, 2019). Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2.3. berikut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Variabel yang diteliti 

 : Variabel yang tidak diteliti 

 : Hubungan yang dianalisis 

 : Hubungan yang tidak dianalisis 

Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran 

Pengetahuan Gizi Konsumsi Fast Food 

1. Unit keluarga 

2. Karakteristik 

keluarga 

3. Kebiasaan orang tua 

4. Teman sebaya 

5. Norma dan sosial 

budaya 

6. Media massa 

7. Pengalaman Pribadi 

8. Uang saku 

1. Kebutuhan  dan 

karakteristik 

fisiologi 

2. Gambaran tubuh 

3. Kepercayaan dan 

nilai-nilai pribadi 

4. Kesukaan 

terhadap makanan 

 

1. Sistem sosial ekonomi Politik 

2. Ketersediaan makanan, Produksi dan 

sistem distribusi 

Gaya Hidup 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.     Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari sampai dengan Februari Tahun 

2023 di SMAN 2 Dumai. Pemilihan tempat berdasarkan tujuan penelitian dan 

penelitian belum pernah dilakukan di SMAN 2 Dumai.  

 

3.2.    Konsep Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian 

Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh 

anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh 

kelompok lain (Notoatmodjo, 2018).  Penelitian menggunakan dua variabel yaitu 

variabel independent dan variabel dependent. 1).Variabel  bebas (independent) 

merupakan variabel risiko atau sebab, mempengaruhi (Notoatmodjo, 2018). 

Adapun variabel indenpenden dalam penelitian adalah pengetahuan gizi di SMAN 

2 Dumai. 2).Variabel  terikat  (dependent) merupakan variabel akibat atau efek, 

dipengaruhi (Notoatmodjo, 2018). Adapun variabel dependen pada penelitian 

adalah konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai.  

3.2.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional, yaitu mendefinisikan variabel atau konsep serta 

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengukur variabel penelitian 

(Supratiknya, 2015). Definisi operasional penelitian dengan judul pengetahuan 

gizi dan konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai. Definisi operasional dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Kriteria Objektif Data Alat Ukur 

1.  Pengetahuan  Pengetahuan 

merupakan hasil 

dari tahu dan ini 

terjadi setelah 

orang melakukan 

penginderaan 

terhadap suatu 

objek tertentu. 

Benar: 1 

Salah : 0 

Kategori: 

1. Baik >80% 

2. Sedang 60%-

80% 

3. Rendah 

<60% 

Primer  Kuesioner  
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No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Kriteria Objektif Data Alat Ukur 

Pengetahuan 

merupakan 

domain yang 

sangat penting 

dalam membentuk 

tindakan 

seseorang 

(Notoatmodjo, 

2014). 

 

Tingkat 

pengetahuan 

terkait 

pengetahuan gizi 

umum dan 

pengetahuan gizi 

terkait fast food. 

(Khomsan, 

2021) 

2.  Konsumsi Konsumsi adalah 

tindakan manusia 

untuk 

menghabiskan 

jenis dan jumlah 

makanan yang 

dikonsumsi 

seseorang dalam 

waktu tertentu 

(KBBI).  

 

Fast food adalah 

seluruh makanan 

atau jajanan yang 

mengandung 

lemak tinggi yang 

dikonsumsi secara 

berlebihan yang 

tidak memberikan 

manfaat bahkan 

justru merugikan 

kesehatan (Sari, 

2008). 

1. Sering:  

Skor≥ median 

2. Jarang:  

Skor < median 

 (Anindyawati, 

2016) 

 

Kategori: 

1). >1x sehari 

2). 1x sehari 

3). 3-6x/ 

minggu 

4). 1-2x/ 

minggu 

5). ≤2x sebulan 

6). Tidak pernah  

(Gibson, 2005) 

 

Skor kategori: 

>1x sehari: 50 

1x sehari: 25 

3-6x/minggu: 15 

1-2x/minggu:10 

≤2x sebulan: 5 

Tidak pernah: 0 

(Kemenkes RI, 

2018) 

Primer  FFQ 

(Food 

Frequency 

Questionn

aire) 

 

 



  

18 

 

3.3.      Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data. Instrumen penelitian ini dapat berupa kuisioner pengetahuan gizi dan 

kuesioner FFQ. Kuesioner pengetahuan gizi umum dan terkait fast food. 

Kuesioner FFQ dengan list fast food yang sering dikonsumsi responden. Formulir 

terdiri dari formullir identitas dan formulir persetujuan responden. Kuesioner 

penelitian yang diajukan dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 

sebelum melakukan penelitian (Notoatmodjo, 2018). 

3.3.1 Validitas dan Reliabilitas 

Menentukan valid dan reliabel kuesioner penelitian menggunakan bantuan 

sofware computer, yaitu SPSS versi 25 dan microsoft exel 2010. Syarat valid dari 

kuesioner, yaitu: Perbandingan nilai r-hitung dengan r-tabel, jika r-hitung > r-tabel 

artinya valid. Sedangkan jika r-hitung < r-tabel maka tidak valid. Uji validitas dan 

reliabilitas akan dilakukan pada remaja berjumlah 30 responden. Hasil uji 

validitas variabel instrument dapat dilihat pada Tabel 3.2. beikut. 

Tabel. 3.2. Hasil Uji Validitas Variabel Instrumen 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Pengetahuan 

Gizi 

P1 0,4219 0,361 Valid 

P2 0,452 0,361 Valid 

P3 0,4456 0,361 Valid 

P4 0,5622 0,361 Valid 

P5 0,4262 0,361 Valid 

P6 0,3671 0,361 Valid 

P7 0,4767 0,361 Valid 

P8 0,4417 0,361 Valid 

P9 0,3671 0,361 Valid 

P10 0,4964 0,361 Valid 

P11 0,4239 0,361 Valid 

P12 0,2219 0,361 Tidak Valid 

P13 0,4456 0,361 Valid 

P14 0,4219 0,361 Valid 

P15 0,6534 0,361 Valid 

P16 0,502 0,361 Valid 

P17 0,4481 0,361 Valid 

P18 0,5096 0,361 Valid 

P19 0,2788 0,361 Tidak Valid 

P20 0,4778 0,361 Valid 

        P21 0,4337 0,361 Valid 

P22 0,4287 0,361 Valid 
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Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

 P23 0,5041 0,361 Valid 

P24 0,0588 0,361 Tidak Valid 

P25 0,3873 0,361 Valid 

Berdasarkan Tabel 3.2. dari hasil uji validitas dengan 30 responden 

menunjukkan dari 25 pertanyaan terdapat 22 pertanyaan yang valid dan 3 

pertanyaan tidak valid dengan nilai r hitung sebesar 0,2219 pertanyaan 12, untuk 

pertanyaan 19 dengan r hitung 0,2788, dan pertanyaan 24 dengan r hitung 0,0588. 

Kuesioner dengan pertanyaan paling banyak salah adalah pertanyaan no 16, dan 

pertanyaan paling banyak dijawab benar oleh responden adalah pertanyaan no 

1,6,7,9,14 dan 23. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan suatu hasil pengukuran 

relative konsisten apabila dilakukan secara berulang. Uji reliabilitas dapat 

dikatakan reliabilitas apabila hasil cronbach’s alpha 0,6. Hasil uji reliabilitas 

kuesioner pengetahuan gizi dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Instrument. 

Reliabilitas Statistik 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,809 25 

Berdasarkan Tabel 3.3. diketahui hasil uji reliabilitas dari kuesioner 

pengetahuan gizi dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,809. Hal ini 

menunjukkan kuesioner pengetahuan gizi termasuk dalam kategori reliabel. 

3.3.2 Blue Print Variabel Kuesioner Pengetahuan Gizi 

Blue print  kuesioner memuat uraian jumlah setiap komponen-komponen 

yang dibuat pada item kuesioner pengetahuan. Blue print dari kuesioner 25 item 

pengetahuan gizi dapat dilihat pada Tabel 3.4. berikut. 

Tabel 3.4. Blue Print Variabel Kuesioner Pengetahuan Gizi 

No Aspek Item Kuesioner Jumlah 

1. Pengetahuan gizi umum 1,2,3,4,5,6,10,12,13,14,16,19,24,25 14 

2. Dampak mengonsumsi fast 

food 

11,17,20,21 4 

 

3. Contoh makanan cepat saji 7,8,9,22 4 

4 Fast food 15,18,23 3 
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Berdasarkan Tabel 3.4. menunjukkan jumlah item kuesioner untuk 

pengetahuan gizi umum terdapat 14 soal, item dampak mengonsumsi fast food 

berjumlah 4 soal. Jumlah item contoh makanan cepat saji sebanyak 4 soal, dan 

jumlah item soal fast food sebanyak 3 soal. 

 

3.4.  Metode Pengambilan Sampel 

3.4.1 Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan survey cross sectional ialah suatu 

penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan 

efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada 

suatu saat. Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan 

pengukuran dilakukan terhadap satu karakter atau variabel subjek pada saat 

pemeriksaan (Notoatmodjo, 2018). Penelitian membahas mengenai hubungan 

antara pengetahuan gizi dan konsumsi fast food di SMAN 2 Dumai. 

3.4.2 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. 

Pengambilan populasi menggunakan metode porpusive. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa dan siswi kelas XI SMAN 2 Dumai. Adapun alasan 

penarikan populasi kelas XI, yaitu: 1). Kelas XI sudah bukan siswa baru sehingga 

mempunyai pertemanan antar siswa yang cukup lama, dan sudah beradaptasi di 

lingkungan sekolah dan tuntunan dari kewajiban program sekolah, 2). Kelas XI 

merupakan tingkatan kelas tengah yang sedang tidak fokus untuk menghadapi 

berbagai ujian, seperti ujian masuk universitas dan ujian sekolah sehingga 

penelitian tidak mengganggu program sekolah. 

Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, 

metode pengambilan sampel adalah setiap anggota atau unit dari populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. Pengambilan 

sampel dengan metode simple random sampling dibedakan menjadi dua cara, 

yaitu dengan mengundi anggota populasi atau teknik undian, dan dengan 

menggunakan tabel bilangan atau angka acak (Notoatmodjo, 2018). 
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Kriteria inklusi penelitian, yaitu: 1) Siswa dan siswi SMAN 2 Dumai, 2). 

Bersedia mengikuti ketentuan sebagai informed consent, 3) Responden berusia 16 

sampai dengan 18 tahun, 4) Responden sedang tidak menjalani program diet. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI sebanyak 79 orang 

ditambahkan dengan estimasi DO 10% didapatkan 8 orang maka jumlah sampel 

yang dibutuhkan sebanyak 87 orang dengan menggunakan perhitungan menurut 

Notoatmodjo, 2018 dengan rumus slovin sebagai berikut: 

 

n = 
 

       
 

n =  
   

           
 

n = 79,29    79 orang 

 Jumlah sampel ditambahkan dengan estimasi DO 10% = 8 orang maka 79 

orang + 8 orang = 87 orang. 

Keterangan: 

n  = Besar sampel  

N = Jumlah populasi 

d  = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan (0,1) 

3.5.  Analisis Data 

3.5.1 Jenis Data yang Dikumpulkan 

Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer. Data primer didapatkan 

dengan menggunakan kuesioner pada siswa SMAN 2 Dumai yang meliputi: 1). 

Karakteristik responden seperti nama, kelas, usia, jenis kelamin, 2). Pengetahuan 

gizi terkait fast food menggunakan kuesioner untuk menggambarkan pengetahuan 

gizi remaja SMAN 2 Dumai, 3). Konsumsi fast food menggunakan Food 

Frequency Questionnaire (FFQ) dengan daftar fast food yang sering dikonsumsi 

remaja SMAN 2 Dumai. Data sekunder diperoleh dari pihak sekolah untuk 

mendapatkan informasi tentang jumlah siswa kelas XI di SMAN 2 Dumai. Jenis 

data dan cara pengumpulan data primer dan sekunder disajikan pada Tabel 3.5 

berikut. 
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Tabel 3.5. Jenis dan Cara Memperoleh Data 

Variabel Jenis Data Cara Pengumpulan 

Karakteristik sampel Primer  Pengisian kuesioner 

Pengetahuan gizi Primer  Pengisisan kuesioner 

Konsumsi fast food Primer  Pengisian FFQ 

Jumlah siswa Sekunder  Data dari sekolah 

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukkan bahwa karakteristik sampel, 

pengetahuan gizi, konsumsi fast food merupakan jenis data primer. Data Primer 

adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 

gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam 

hal ini adalah subjek penelitian yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. 

Jumlah siswa merupakan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dari 

pihak sekolah dan dapat memperkaya data primer (Siyoto, 2015). 

3.5.2 Pengolahan Data 

Data  yang diperoleh dalam penlitian kemudian diolah dan dianalisa 

menggunakan SPSS versi 25 for windows dan microsoft excel 2010. Menurut 

Notoatmodjo (2018) proses pengolahan data melalui tahap-tahap sebagai berikut:  

a. Editing, tahapan data yang sudah dikumpulkan dari hasil penelitian kuesioner 

disunting kelengkapan jawabannya, jika pada tahapan penyuntingan ternyata 

ditemukan ketidaklengkapan dalam pengisian jawaban, maka harus 

melakukan data ulang. 

b. Coding, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data 

angka atau bilangan. pemberian kode sangat berguna dalam memasukkan 

data. Peneliti memberikan kode terhadap setiap variabel yang diteliti 

termasuk memberikan kode untuk karakteristik setiap responden. Pengkoden 

dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6. Pengkodean Variabel 

No Variabel Kode 

1 Jenis kelamin  
Laki-laki 1 

Perempuan 2 

2 Umur responden 

16 tahun 1 

17 tahun 2 

18 tahun 3 

3 Pengetahuan gizi 

Baik >80%  1 

Sedang 60-80% 2 

Rendah < 60% 3 
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No Variabel Kode 

4 Konsumsi fast food 
Sering 1 

Jarang 2 

Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukkan pengkodean jenis kelamin untuk laki-

laki kodenya 1 dan perempuan kodenya 2. Umur responden untuk 16 tahun 

kodenya 1, umur 17 tahun kodenya 2, dan umur 18 tahun kodenya 3. Variabel 

pengetahuan gizi dengan kategori baik diberikan kode 1, kategori sedang kodenya 

2, kategori rendah kodenya 3. Variabel konsumsi fast food untuk konsumsi sering 

diberikan kode 1 dan konsumsi jarang diberikan kode 2. 

c. Entry, yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam 

bentuk kode dimasukkan ke dalam program atau sofware komputer. Salah 

satu paket program yang paling sering digunain untuk “entri data” penelitian 

adalah program SPSS 25 for windows dan microsoft excel 2010. Variabel 

pengetahuan gizi yang telah diisi oleh setiap responden dilakukan 

penjumlahan seluruh jawaban yang benar lalu jumlah benar dibagi dengan 

seluruh jumlah pertanyaan pengetahuan gizi, contohnya responden dengan 

jawaban benar 20 pertanyaan lalu (20/25)x100 = 80%. Variabel konsumsi fast 

food menggunakan formulir FFQ dengan 30 item list fast food dengan 

kategori waktu <1x/hari, 1x/hari, 3-6x/minggu, 1-2x/minggu, <2x/bulan dan 

tidak pernah. Responden yang jumlah jawaban setiap item dengan kategori 

hari akan dikalikan dengan tiap-tiap skor waktu, yaitu waktu <1x/hari=50 

point, 1x/hari=25 point, 3-6x/minggu=15 point, 1-2x/minggu= 10 point, 

≤2x/bulan= 5 point, dan tidak pernah=0 point. Jumlahkan seluruh total skor 

point setiap responden, lalu bandingkan dengan nilai median penelitian 

setelah mengurutkan dari terkecil (180) hingga terbesar (980) seluruh total 

skor responden sehingga didapatkan nilai median sebesar 345. Penelitian 

menggunakan median relatif atau median dari jumlah total seluruh point 

semua responden. Adapun alasan menggunakan median relatif karena median 

kuesioner (median mutlak) tidak dapat digunakan pada setiap jawaban 

responden. Apabila total seluruh skor point responden ≥ median total seluruh 

skor point seluruh responden maka dikategorikan konsumsi fast food sering, 

sedangkan apabila total seluruh skor point responden < median total skor 
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point seluruh responden maka dikategorikan konsumsi fast food jarang. 

Contohnya responden dengan jumlah list fast food dari 30 item menjawab 5 

item untuk >1x/hari maka skornya 5x50 point= 250 point, 3 item 1x/hari 

maka skornya 3x25 point=75 point, 12 item 3-6x/minggu maka 12x15 point= 

180 point, 5 item 1-2x/minggu maka 5x10 point=50 point, 5 item untuk 

≤2x/bulan maka 5x5= 25 point, dan 0 item untuk tidak pernah maka 0x0=0 

point. Perhitungan FFQ dari responden dijumlahkan seluruh total menurut 

waktu pada kuesioner, yaitu sebesar 580. Jumlah seluruh total skor point 

bandingkan dengan nilai median dari jumlah seluruh total skor point setiap 

responden. Jumlah total skor pointnya 580≥ median (345), disimpulkan 

konsumsi fast food dalam kategori sering. 

d. Tabulating, adalah pengelompokkan data setelah melalui editing dan coding 

ke dalam suatu tabel tertentu menurut sifat-sifat yang dimiliki nya, sesuai 

dengan tujuan penelitian. Variabel pengetahuan gizi dikelompokkan menjadi 

pengetahuan gizi  baik, sedang, dan rendah. Variabel konsumsi fast food 

dikelompokkan menjadi sering dan jarang. 

3.5.3 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan analisis 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang 

dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian. Data yang terkumpul disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis univariat menggambarkan 

karakteristik responden, pengetahuan gizi, dan konsumsi fast food (Notoatmodjo, 

2018). Analisis bivariat yaitu analisis yang digunakan untuk menghubungkan 

antara dua variabel, variabel bebas dengan variabel terikat dalam hal ini peneliti 

mencari adanya hubungan antara pengetahuan gizi dan konsumsi fast food di 

SMAN 2 Dumai. Uji statistik yang di gunakan adalah Uji Chi Square 

(Notoatmodjo, 2018). Rumus Chi-Square:  
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Keterangan: 

x
2
 : Chi-square 

fo : Frekuensi yang diobservasi 

fh : Frekuensi yang diharapkan 

  

Jika p-value < 0,05 berarti ada hubungan antara hubungan pengetahuan gizi 

dan konsumsi fast food. P-value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara 

pengetahuan gizi dan konsumsi fast food. 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1      Kesimpulan 

 Hasil deskriptif penelitian pengetahuan gizi diperoleh 72,41% dengan 

kategori sedang, dan responden yang tingkat pengetahuan kategori rendah sebesar 

1,15%. Responden dengan kategori sering mengonsumsi fast food sebesar 

51,70%. Hasil analisis uji chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi fast food  di 

SMAN 2 Dumai dengan nilai signifikansi p-value (0,356)>0,05.  

5.2      Saran  

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel status gizi 

responden. Hal ini untuk mengetahui apakah dampak mengonsumsi fast food 

dalam jangka waktu yang lama mempengaruhi status gizi siswa yang tidak 

normal. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel yang merupakan 

faktor yang mempengaruhi konsumsi fast food yaitu pendapatan atau uang saku, 

tempat tinggal, faktor sosial, teman sebaya, dan media massa. Berkaitan dengan 

hasil penelitian diharapkan responden untuk meningkatkan kesadaran dan 

mengurangi konsumsi fast food yang berlebihan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama  : ...................................... 

Kelas  : ...................................... 

Alamat  : ...................................... 

No Hp  : ...................................... 

 Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bersedia dan tidak 

keberatan menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Yana Rizki 

(NIM 11980324521) Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul 

penelitian “Hubungan Pengetahuan Gizi dan Konsumi Fast Food di SMAN 2 

Dumai”. Data yang dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela tanpa paksaan dari 

pihak manapun dan kiranya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

       Dumai, .......................2023 

         

 

       (......................................) 
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Lampiran 2. Karakteristik Responden 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN GIZI DAN KONSUMSI 

FAST FOOD DI SMAN 2 DUMAI 

 

Karakteristik subjek 

1. Nama     : 

2. Tempat dan  tanggal lahir  : 

3. Usia     : 

4. Jenis kelamin    : 

Lampiran 3. Kuesioner Pengetahuan Gizi  

NO Pertanyaan Benar Salah 

1.  
Umbi-umbian merupakan contoh makanan tinggi 

karbohidrat 
√  

2.  
Roti tawar merupakan makanan yang rendah 

karbohidrat 
 √ 

3.  
Singkong rebus merupakan makanan yang rendah 

karbohidrat 
 √ 

4.  
Serat pangan merupakan bagian dari makanan yang 

dapat dimakan  
√  

5.  Ikan merupakan makanan tinggi lemak  √ 

6.  Ayam goreng merupakan makanan tinggi lemak √  

7.  Kebab merupakan makanan tinggi lemak √  

8.  Burger merupakan makanan rendah lemak  √ 

9.  Burger mengandung rendah serat  √  

10.  Sayur-sayuran merupakan makanan tinggi serat √  

11.  
Gangguan kegemukan dapat terjadi pada balita, 

remaja, dan dewasa 
√  

12.  
Ayam goreng merupakan makanan yang mengandung 

tinggi serat dan vitamin 
 √ 



  

42 

 

13.  
Buah-buahan dan sayuran merupakan bahan makanan 

sumber utama yang mengandung vitamin dan mineral 
√  

14.  Tahu merupakan sumber protein nabati √  

15.  
Fast  food merupakan makanan yang disajikan secara 

instan 
√  

16.  
Nasi merupakan makanan yang dikonsumsi sebagai 

sumber utama pengatur 
 √ 

17.  
Penyebab terjadinya kegemukan karena kelebihan 

karbohidrat dan lemak 
√  

18.  Fast food memiliki kandungan gizi seimbang  √ 

19.  Wortel merupakan bahan makanan yang tinggi serat √  

20.  
Resiko penyakit jantung dapat disebabkan karena 

kebiasaan mengonsumsi makanan secara berlebihan 
√  

21.  

Kegemukan yang berlangsung lama dapat memicu 

terjadinya penyakit degenerative (penyakit tidak 

menular) 

√  

22.  Batagor termasuk sebagai fast food √  

23.  Fast food mengandung rendah serat dan tinggi lemak √  

24.  
Makanan yang mengandung lemak tinggi dapat 

meningkatkan kadar kolestrol dalam tubuh 
√  

25.  
Buah-buahan yang bewarna merah merupakan  

sumber utama vitamin A 
√  

Sumber: Firdianty, 2020 

Catatan: kuesioner telah dimodifikasi oleh peneliti 
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Lampiran 4. Kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

NO Nama Makanan 
>1x / 

hari 
1x /hari 

3-6 x/ 

minggu 

1-2x/ 

minggu 
≤2x/ bulan 

Tidak 

pernah 

1.  
Ayam goreng 

tepung/KFC 
      

2.  Donat       

3.  
Bakso 

goreng/bakar 
      

4.  Sandwich       

5.  Chicken nugget       

6.  Sosis       

7.  French fries       

8.  Pizza       

9.  Creps       

10.  Spagheti       

11.  Hamburger       

12.  Kebab       

13.  Tempe goreng       

14.  Bakwan        

15.  Pisang goreng       

16.  Pisang coklat       

17.  Tahu isi       

18.  Risol       

19.  Mie goreng instan       

20.  Batagor       

21.  Siomay       

22.  Seblak       

23.  Mie rebus instan       

24.  Lontong        

25.  Nasi goreng       

26.  Mie ayam        

27.  Sosis kentang       

28.  Bakso cup       

29.  Dadar guling       

30.  Nasi uduk       

Sumber: Gibson, 2005 

Catatan: Tabel formulir FFQ bersumber dari Gibson, 2015 dan list  fast food berasal dari peneliti. 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset  
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Lampiran 6. Surat Izin Uji Etik 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Layak Etik (Ethical Clearance) 
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Lampiran 8. Analisis Data 

Pengetahuan Gizi 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 23 26,4 26,4 26,4 

Sedang 63 72,4 72,4 98,9 

Rendah 1 1,1 1,1 100,0 

Total 87 100,0 100,0   

 

Konsumsi Fast Food 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Sering 45 51.7 51.7 51.7 

Jarang 42 48.3 48.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

Pengetahuan Gizi * Konsumsi Fast Food Crosstabulation 

 Konsumsi Fast 

Food 

Total 

Sering Jarang 

Pengetahuan 

Gizi 

Baik Count 10 13 23 

% within 

Pengetahuan Gizi 

22,2% 31% 27.4% 

% within 

Konsumsi Fast 

Food 

43.5% 56.5% 100.0% 

Sedang Count 35 28 63 

% within 

Pengetahuan Gizi 

77.8% 66.7% 72.4% 

% within 

Konsumsi Fast 

Food 

55.6% 44.4% 100.0% 

Rendah Count 0 1 1 

 % within 

Pengetahuan Gizi 

0.0% 2.4% 1.1% 

 % within 

Konsumsi Fast 

Food 

0.0% 100.0% 100.0% 

  Total Count 45 42 87 

% within 

Pengetahuan Gizi 

26.4% 72.4% 100.0% 

% within 

Konsumsi Fast 

Food 

100.0

% 

100.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.068
a
 2 .356 

Likelihood Ratio 2.455 2 .293 

Linear-by-Linear Association .409 1 .523 

N of Valid Cases 87   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .48. 

 

 

 

 

 

  



  

49 

 

Lampiran  9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Catatan: Penjelasan kuesioner penelitian kepada responden dan pengisian kuesioner penelitian. 
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Lampiran 10. Foto Kantin Sekolah 

 

 

 
Catatan: Kantin yang menyediakan makanan cepat saji (fast food) 



  

51 

 

 

 

 
Catatan: Kantin yang menyediakan makanan cepat saji (fast food) 
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